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IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH  
UNTUK SISWA KELAS TINGGI  




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: Implementasi kegiatan literasi  
di SDIT Nurhidayah Surakarta. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif . 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru, dan siswa dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Keabsahan penelitian  ini menggunakan trianggulasi sumber  dan 
trianggulasi teknik. Data dianalisis secara interaktif yang terdiri  dari pengumpulan  
data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa: Pelaksanaan program kegiatan literasi  
dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Siswa melaksanakan kegiatan literasi setiap hari selama 15 menit sebelum kegiatan 
belajar mengajar (KBM) dimulai, kegiatan literasi tersebut mencakup kegiatan 
membaca , menulis dan menggambar, siswa mempresentasikan hasil literasinya di 
depan kelas. Guru senantiasa mendampingi siswa dalam berliterasi, guru 
menggunakan metode yang menarik sehingga memotivasi siswa untuk berliterasi. 
Melalui kegiatan literasi siswa menjadi gemar  membaca, menulis dan menggambar, 
siswa antusias dalam mengunjungi perpustakaan, serta siswa mengikuti lomba 








This research aim to describe: Implementation of literacy activity in SDIT 
Nurhidayah Surakarta. This type research is qualitative descriptive, data source in 
this research in principal, teacher and student, by using data collecting technique 
throught interview, observation and documentation. The validity of this study using 
source triangulation and technical triangulation. Data were analyzed interactively 
consisting of data collection, data reduction, data presentation, conclusion and 
verivication. Researches can draw the  conclusion that: The implementation of 
school literacy activities program implemented by three stages of planning, 
implementation, and evaluation. Student carry out literacy activities for 15 minutes 
before the teaching and learning activities include reading, writing and drawing, 
students presenting their literacy results. Teacher provide mentoring. Teacher 
attract students’ attention by using interesting methods. Whit literacy students 
become fond of reading, writing and drawing. Students visit the library at any time, 
students follow literacy competitions held by schools and education offices. 
 




Era globalisasi saat ini menuntut semua orang memiliki kemampuan serta 
kegemaran untuk membaca dan menulis, karena melalui kegiatan tersebut akan 
menambah wawasan serta keterampilan bagi seseorang. Sebagai contoh saat ini 
dunia telah dikuasi oleh teknologi informasi seperti gadged, game online dan 
lain sebagainya, tak terkecuali di Indonesia yang merupakan negara berkembang 
membuat masyarakat berbondong-bondong untuk memiliki teknologi tersebut. 
Di Indonesia belum ada aturan khusus yang melarang masyarakat (anak-anak) 
untuk memiliki gadged seperti yang telah dilakukan oleh negara-negara maju 
yang membatasi masyarakatnya yang belum memenuhi syarat (usia dibawah 
umur) untuk menggunakan teknologi informasi. Hal ini sangat berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa karena siswa lebih termotivasi untuk 
menggunakan media tersebut daripada untuk belajar, sehingga banyak waktu 
yang digunakan bukan untuk belajar melainkan pemanfaatan media informasi. 
Untuk meminimalisir dampak negatif dari kemajuan teknologi informasi 
tersebut perlu adanya dukungan dari pemerintah maupun pihak sekolah agar 
anak-anak sebagai penerus masa depan bansa dapat menjadi manusia yang 
cerdas dan berpikir kritis. Pihak sekolah sebagai wahana belajar siswa harus 
memberikan pendampingan bersama agar siswa tidak tergelincir oleh teknologi 
yang semakin merajalela, dan memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar 
atau model pembelajaran yang modern. 
Budaya literasi di Indonesia sangatlah rendah, hasil tes dan survey PISA 
(Programme For Student Asesment) yang diselenggarakan negara anggota 
OECD tahun 2015 menempatkan siswa Indonesia pada peringkat 69 dari 76 
negara yang berpartisipasi. Indonesia selama bertahun-tahun tidak memberikan 
perubahan signifikan terhadap literasi, sehingga membuat pemerintah Indonesia 
melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menggencarkan kegiatan 
literasi sejak tahun 2013 sebagai upaya untuk menumbuhkan budaya membaca 
dan menulis di lingkungan sekolah, dengan literasi diharapkan akan membentuk 
keiasaan siswa dalam membaca dan menulis. Alawasilah (2012:177) 
mengemukakan bahwa mengajarkan literasi pada intinya menjadikan manusia 
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yang secara fungsional mampu baca-tulis, terdidik, cerdas, dan menunjukkan 
apresiasi terhadap sastra.  
Gerakan literasi sekolah (GLS) adalah gerakan sosial dengan dukungan 
kolaboratif dari berbagai elemen (Abidin,dkk. 2018:279). Upaya yang ditempuh 
untuk mewujudkan berupa pembiasaan membaca pada siswa yakni dengan (15) 
menit membaca. Alwasilah (2012:177) menyatakan dengan kebiasaan  
berliterasi menjadikan seseorang memiliki kemampuan baca-tulis, menjadi 
terdidik, memiliki kecerdasan, dan dapat mengapresiasikan sastra. Dengan 
adanya gerakan literasi diharapkan pendidikan di Indonesia dapat memproduksi 
manusia berbudi pekerti dan berkarakter. Literasi sendiri memiliki definisi 
keberaksaran yaitu kemampuan dalam melakukan aktifitas membaca dan 
menulis (Suragangga.2017). 
,Kemampuan literasi dapat ditandai dengan (4) hal penting yaitu 
kemampuan pemahaman yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 
berkolaborasi dan berkomunikasi (Abidin,dkk, 2018:276). Sejalan dengan 
pendapat Abidin dkk, Wildofa (2014:334) menyatakan its main principle is the 
literacy approach to early reading and writing. Seseorang dapat dikatakan 
mempunyai kemampuan literasi apabila mempunyai kemampuan membaca dan 
menulis. Gustini, dkk (2015:34) menyatakan bahwa pengembangan kegiatan 
literasi tidak terbatas hanya menjadi tugas dan tanggungjawab Kementrian 
Pendidikan Nasional saja, namun juga semua lembaga/instansi pemerintah dan 
swasta, individu maupun kelompok. 
SDIT Nurhidayah Surakarta telah mengimplementasikan gerakan literasi 
semenjak pemerintah mencanangkan gerakan literasi di seluruh Instansi 
pendidikan yakni pada tahun 2014. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan literasi 
yang sudah berjalan kurang lebih (4) tahun tersebut pihak sekolah telah 
melaksanakan berbagai tahap yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Sebagai upaya untuk mendukung program sekolah dalam menumbuhkan budaya 
membaca dan menulis pihak sekolah menyelenggarakan program sekolah seperti 
ektrakurikuler, pojok baca, perpustakaan dan lain-lain sebagai penunjang 
kegiatan literasi.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai pelaksanaan kegiatan literasi selama 
lima belas (15) menit sebelum KBM dimulai. Hal tersebut sesuai dengan judul 
penelitian yang akan peneliti laksanakan yakni “Implementasi Gerakan 
Literasi Sekolah di SDIT Nurhidayah Surakarta”.  
Penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan gambaran umum 
Implementasi gerakan literasi sekolah di SDIT Nurhidayah Surakarta. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya dapat menambah wawasan 
mengenai implementasi gerakan literasi yang dilakukan selama lima belas (15) 
menit sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif dilakukan untuk menggambarkan hal yang sebenarnya 
mengenai suatu variable yang belum jelas dengan pengambilan data yang telah 
terkumpul dan membuat analisisa kesimpulan secara sistematis dan akurat. 
Desain penelitian menghabiskan waktu sekurang-kurangnya 6 bulan yang akan 
dilaksanakan di SDIT Nurhidayah Surakarta, yang beralamatkan di Jl. Pisang, 
Kerten, Laweyan, Surakarta.  
Sumber penelitian ini adalah sumber data primer dan skunder, sumber data 
primer diperoleh melalui observasi dan wawancara terkait dengan implementasi 
gerakan literasi, sedangkan sumber data skunder yaitu dokumen yang dimiliki 
sekolah berupa profil sekolah, visi-misi, dan berkas berupa arsip yang berkaitan 
dengan kegiatan literasi.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yakni menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dimaksudkan untuk 
memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan, dan informasi yang 
dapat dipercaya (Musfiqon. 2012: 111). Data yang diperoleh melalui observasi, 
dokumentasi, dan wawancara diperoleh melalui responden yakni Kepala 
sekolah, wali kelas, dan siswa kelas tinggi SDIT Nurhidayah Surakarta. 
Penelitian dilakukan secara terbuka oleh peneliti yang secara langsung hadir di 
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lapangan dengan dibantu seorang observer untuk mendokumentasikan dokumen 
serta bukti-bukti yang dianggap penting selama berada di dalam ruang lingkup 
penelitian. 
Kemudian dilakukan analisis data sebagai langkah penting untuk 
menganalisis temuan-temuan penelitian dengan mereduksi data, menyajikan 
data, dan memverivikasi data. penelitian ini menggunakan trianggulasi teknik 
dan trianggulasi sumber guna memperoleh data yang diperlukan.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Gerakan literasi sekolah di SDIT Nurhidayah Surakarta telah 
diimplementasikan sejak tahun 2014 setelah adanya sosialisasi dari 
Kemendikbud yang mewajibkan setiap sekolah melaksanakan kegiatan 
literasi selama lima belas menit (15) sebelum KBM dimulai. Subjek 
penelitian ini yaitu wali kelas IV dan kelas V, serta siswa kelas IV dan 
siswa kelas V. Dari hasil observasi yang telah dilakukan di masing-masing 
kelas siswa melaksanakan kegiatan literasi selama (15) menit, siwa 
membaca buku bebas, setelah berliterasi guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil literasinya. Guru memberikan bimbingan bagi 
siswa yang ingin bertanya mengenai hasil literasi yang telah dilaksanakan. 
Pelaksanaan kegiatan literasi di SDIT Nurhidayah Surakarta telah 
didukung dengan adanya program sekolah yang berkaitan dengan literasi, 
diantaranya kegiatan literasi itu sendiri, pojok baca, mading kelas, 
perpustakaan yang memadai, kunjungan ke perpustakaan daerah, lomba 
yang berkaitan dengan literasi, ekstrakurikuler jurnalistik, dan media 
publikasi. Dari program sekolah yang telah disebutkan tadi merupakan 
keseriusan pihak sekolah dalam menumbuhkan budaya baca dan tulis 
melalui kegiatan literasi. Pelaksanakan program sekolah terkait dengan 
kegiatan dan penunjang pelaksanaan literasi pihak sekolah melaksanakan 
dengan beberapa proses yakni perencanaan, pelaksanaan dan evalusasi. 
Ketiga proses tersebut yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perencanaan Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di 
SDIT Nurhidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 
No Nama Program 
dan Penanggung 
Jawab 
Tujuan Bentuk kegiatan 
1 Literasi Pagi. 
Ibu, Muslikah, 
S.Pd 
Membiasakan siswa agar 
senang membaca 
Siswa membaca (15) menit 
sebelum KBM dimulai 
2 Pojik Baca. Wali 
kelas masing-
masing 
Menyediakan buku bacaan di 
setiap kelas 
Siswa wajib mengumpulkan 1 
buku dan bertukar buku dengan 
siswa lain 
3 Mading Kelas. 
Bapak. Husni 
Malik, S.P, S.Pd 
Menampilkan hasil tulisan 
siswa 
Penulisan mading disesuaikan 




Ibu. Widyastuti  
Memberikan pemahaman 
kepada guru dan siswa 
pentingnya perpustakaan  
Kunjungan ke perpustakaan, 
mencari informasi dan refrensi. 
5 Outing Class 
Literasi 
Memberikan wawasan dan 
pengalaman belajar terkai 
dengan literasi 
- Kunjungan ke perpustakaan 
Daerah 
- Kunjungan ke toko buku 
- Kunjungan ke pameran buku 
6 Lomba literasi Meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berliterasi dan 
mengembangkan potensi siswa 





siswa, bakat, minat  dan potensi 
siswa  dalam menulis. 
Belajar dari dasar hingga siap 
mengikuti lomba 
8 Media Publikasi Mengapresiasi dan 
mengirimkan hasil karya siswa 
agar diketahui kalangan 
internal sekolah maupun 
masyarakat umum 
- Pengiriman naskah ke 
majalah/koran 
- Siaran radio 
 
 
Tabel 2. Laporan Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) di SDIT Nurhidayah Surakarta 
 
No Nama Program Deskripsi Pelaksanaan Program Literasi 
1 Literasi Pagi Siswa melaksanakan kegiatan literasi selama (15) menit sebelum 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai. Mulai jam 07:35-07:50. 
Siswa dibebaskan memilih buku yang mereka sukai, untuk kelas 1-3 
diberikan tugas berupa menuliskan kembali hasil bacaannya, 
kemudian untuk kelas 4-6 dilatih membuat ringkasan dan 




2 Pojok Baca Setiap kelas telah difasilitasi berupa rak buku, kemudian setiap 
siswa diwajibkan membawa buku bacaan yang menarik. Siswa 
bertukar buku dengan siswa yang lain. Setiap 3 bulan sekali 
dilakukan rolling berupa tukar buku antar kelas, misalnya buku 
kelas 1A ditukar dengan buku kelas 1B, kemudian buku kelas 1B 
ditukar dengan buku kelas 1C, dan seterusnya. 
3 Mading Kelas Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan berkoordinasi dengan wali 
kelas untuk menentukan tema mading. Tema disesuaikan dengan 
peringatan hari besar maupun nasional, misalya: 
- HUT RI, hari Guru Nasional, dan bulan Ramadhan, dll 
Siswa membuat tulisan dengan arahan dan pendampingan oleh wali 
kelas, siswa membantu menempel. Dalam event tertentu 
dilaksanakan lomba antar kelas guna memberikan semangat kepada 
siswa dan guru dalam berkarya. 
4 Literasi 
Perpustakaan 
SDIT Nurhidayah memiliki 2 perpustakaan sekolah, perpustakaan 1 
terletak di gedung barat, sedangkan perpustakaan 2 terletak di 
gedung timur. jadwal kunjungan yaitu: 
- Perpus 1: setiap hari (tidak ada batasan waktu) 
- Perpus 2: setiap hari (siswa putra sebelum dzuhur, siswa putri 
sesudah dzuhur). 
5 Outing Class 
Literasi 
Melakukan kunjungan ke perpustakaan daerah, toko buku, pameran 
buku, penerbit buku, dan kunjungan ke expo pendidikan. 
6 Lomba literasi Lomba dilaksanakan pada waktu class meeting atau lomba antar 
kelas. Lomba yang dilaksanakan atau pernah diikuti yaitu: 
- Bercerita Islami dalam kegiatan Mapsi, FLS2N, Cerita cerpen, 
menulis, pildacil, KPCI (konfrensi Penulis Cilik) 
- FL2N (Festival dan Lomba Literasi Nasional) 
7 Ekstrakurikuler 
Jurnalistik 
Siswa dilatih menulis mulai dari dasar hingga mampu diikutkan 
lomba. Dilaksanakan setiap hari sabtu. 
8 Media Publikasi Bertujuan agar karya siswa maupun guru dapat diketahui oleh 
kalangan internal sekolah maupun masyarakat umum, maka sekolah 
melakukan kegiatan yaitu: 
- Pengiriman naskah ke majalah/koran 
- Siaran pendidikan di Radio MH fm setiap jumat pukul 09:30 
- pembuatan buku kumpulan cerpen dan puisi siswa 
 
Tabel 3. Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
 
No Nama Program Deskripsi Evaluasi Pelaksanaan Program 
1 Literasi Pagi Literasi pagi secara umum sudah baik, terdapat beberapa catatan: 
- Siswa kurang semangat saat literasi sudah dimulai 
- Ketrebatasan waktu, saat siswa masing semangat dalam 
membaca jadwal literasi harus berganti KBM 
- Perlu adanya pengembangan kegiatan kea rah membaca 
pemahaman, merangkum, membuat resensi buku guna 
mengetahui sampai deimana siswa dalam membaca. 
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2 Pojok Baca Bebeapa catatan dan kendala yaitu: 
- Jumlah buku masih minim, perlu adanya peremajaan rak buku  
- Siswa sering berebut buku yang mereka anggap menarik, 
sehingga perlu adanya aturan, perlu anggaran untuk membeli 
buku 
3 Mading Kelas Mading dibuat oleh guru atau wali kelas bersama-sama dengan 
siswa. 
- Guru dan siswa kurang perhatian terhadap mading yang rusak 
- Perlu trobosan untuk membuat mading yang lebih baik 
- Dalam rangka mendukung sekolah adiwiyata maka mading yang 




Perlu adanya perbaikan dalam pelayanan, fasilitas perpustakaan, 
dan ragam jenis buku yang menarik bagi siswa. 
5 Outing Class 
Literasi 
Pelru adanya perencanaan yang lebih matang, terprogram, dan 
terjadwal. Siswa diberikan tugas membuat laporan hasil kunjungan. 
6 Loma Literasi Hasil lomba selama ini telah membuahkan hasil yang baik, sehingga 




Selama ini peserta yang mendominasi adalah siswi putri, sehingga 
perlu adanya motivasi agar siswa putra tertarik untuk mengikuti 
kegiatan tersebut.  
8 Media Publikasi Kepala sekolah dan para wakil kepala sekolah terus mengawal, 
memonitor, dan mengingatkan kepada masing-masing koordinator 
agar selalu menjalankan tugasnya dengan baik. Penerbitan buku 
kumpulan karya siswa perlu ditambah. Sekolah menjalin 
komunikasi dan silaturahim kepada media/surat kabar 
 
Implementasi gerakan literasi sekolah di SDIT Nurhidayah 
Surakarta baik dari guru yang dalam hal ini sebagai motivator dan 
siswa sebagai pelaksana akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Keterampilan guru 
Hasil observasi terkait keterampilan guru dalam 
mengimplementasikan gerakan literasi yang dilaksanakan pada hari 
Rabu 09/05/2018 diperoleh hasil pengamatan oleh peneliti yaitu: guru 
dalam memberikan penjelasan sudah sangat baik, guru dalam 
memberikan motivasi kepada siswa sudah baik, perhatian guru 
terhadap siswa sudah baik, namun terkadang guru kurang 
memperhatikan siswa yang asik berbicara sendiri sehingga hal ini 
perlu diperbaiki, kurangnya perhatian guru untuk siswa dalam 
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memanfaatkan waktu berliterasi, hal ini terlihat pada saat kegiatan 
literasi dimulai waktu sudah melebihi jam yang telah ditentukan 
sehingga kegiatan literasi kurang optimal, metode guru melaksanakan 
kegiatan literasi menggunakan undian sudah baik, akan tetapi perlu 
adanya metode baru yang dapat menarik perhatian siswa agar 
berliterasi, sehingga tidak bosan dengan metode yang itu-itu saja, 
evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh guru baru sekedar 
memberikan bintang bagi siswa yang berpartisipasi, sehingga perlu 
adanya penilaian khusus literasi bagi siswa agar siswa lebih semangat 
dalam berliterasi. 
2) Kedisiplinan siswa 
Observasi dilakukan pada hari Rabu 09/05/2018, peneliti 
memperoleh hasil pengamatan yaitu:  siswa melaksanakan kegiatan 
literasi, siswa membaca buku, menulis dan menggambar, siswa 
mempresentasikan hasil literasi, siswa aktif bertanya jawab, siswa 
merapikan hasil literasi. Tidak ada tuntutan bagi siswa untuk 
membaca buku pelajaran atau buku tertentu, melainkan siswa 
dibebaskan memilih buku yang mereka sukai, atau menulis dan 
menggambar yang mereka minati. Hal ini dilakukan agar siswa tidak 
jenuh, dan juga sesuai amanat dari kemendikbud bahwa literasi 
dilakukan dengan membaca selain mata pelajaran. Guru sebagai 
pendukung utama gerakan literasi harus mampu mendorong siswa 
agar selalu aktif berliterasi selama di sekolah baik di ruang kelas, 
maupun di perpustakaan sekolah. Setelah diadakannya kegiatan 
literasi ini dapat menambah semangat siswa dalam berliterasi 
diantaranya: siswa antusias dalam membaca, siswa melaksanakan 
kegiatan literasi selama 15 menit, siswa antusias berkunjung ke 
perpustakaan, dan siswa antusias dalam mengikuti lomba yang 






SDIT Nurhidayah Surakarta dalam melaksanakan program kegiatan 
literasi melalui tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Perencanaan dilakukan agar setiap pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 
dengan efektif dan dapat dirasakan oleh manfaatnya baik oleh sekolah 
meupun siswa. Pelaksanaan kegiatan literasi dilakukan oleh siswa mulai 
dari siswa kelas (I)  hingga kelas (V) dengan didampingi oleh masing-
masing wali kelas. Evaluasi dilakukan agar setiap pelasanaan kegiatan 
literasi dapat diketahu hambatan maupun kekurangan yang ada, sehingga 
segera dilakukan perbaikan guna memaksimalkan kegiatan literasi agar 
dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik sesuai harapan bersama. 
Dalam menumbuhkan budaya baca dan tulis siswa melalui kegiatan 
literasi, pihak sekolah mengadakan program lain yang mendukung kegiatan 
literasi yaitu literasi pagi, pojok baca, literasi perpustakaan, outing class 
literasi, ekstrakurikuler jurnalistik, dan media publikasi. Literasi pagi 
dilaksanakan setiap hari selama 15 menit sebelum Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) dimulai, yakni dengan siswa membaca buku yang mereka 
sukai, kemudian mempresentasikan hasil literasinya di depan teman-
temannya dengan pendampingan wali kelas. Pojok baca di mana di detiap 
kelas terdapat rak kecil yang berisi buku bacaan yang diperoleh dari siswa, 
dan siswa bertukar buku dengan siswa lain. Literasi perpustakaan, SDIT 
Nurhidayah memiliki 2 perpustakaan sekolah di mana setiap peroustakaan 
terletak di gedung barat dan gedung timur, perpustakaan yang ada cukup 
memadai sehingga mendukung siswa dalam berlitersi. Outing class literasi, 
diwaktu senggang sekolah siswa untuk kelas tinggi (IV,V,dan VI) dengan 
didampingi oleh guru berkunjung ke perpustakaan daerah, toko buku, 
penerbit buku dll, guna untuk memberikan wawasan bagi siswa maupun 
guru mengenai pentingnya perpustakaan.  
Program pendukung kegiatan literasi selanjutnya adalah ekstrakurikuler 
jurnalistik, kegiatan ini dilaksanakan di hari sabtu, siswa diajari menulis 
mulai dari dasar hingga siap mengikuti lomba. Ekstrakurikuler tersebut 
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dibimbing oleh mentor dari luar sekolah yang ahli di bidangnya. Media 
publikasi, guna mendukung siswa maupun guru dalam berliterasi, media 
publikasi dimanfaatkan agar hasil karya guru maupun siswa dapat dibaca 
oleh kalangan internal sekolah maupun masyarakat umum. Media publikasi 
tersebut diantaranya adalah pengiriman naskah ke majalah/koran nasional, 
dan siaran radio di MH fm. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Kegiatan literasi di SDIT Nurhidayah Surakarta dilaksanakan setiap hari selama 
lima belas menit (15) sebelum KBM dimulai. Siwa berliterasi meliputi kegiatan 
membaca, menulis dan menggambar bebas yang diinginkan siswa tanpa paksaan 
dari guru. Program literasi dilaksanakan meliputi tiga tahapan yakni 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Keterampilan guru dalam 
melaksanakan program literasi sudah baik, terlihat guru senantiasa memberikan 
pendampingan kepada siswa saat berliterasi, metode yang digunakan oleh guru 
cukup menarik sehingga memotivasi siswa untuk gemar berliterasi. Kedisiplinan 
siswa dalam berliterasi sudah baik, siswa melaksanakan kegiatan literasi 
membaca, menulis, maupun menggambar. Siswa aktif bertanya jawab. Melalui 
kegiatan literasi tersebut siswa lebih antusias dalam membaca buku, menulis dan 
menggambar baik di kelas maupun di perpustakaan sekolah. Siswa juga antusias 
dalam mengikuti lomba berkaitan dengan literasi yang diadakan oleh sekolah 
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